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RINGKASAN

Lewat pemyataan yang menyebar melalui intemmel, sejumlah aktivis mahasiswa,
dosen, dan alumni kampus U'GM menyatakan kekecewasn mereka akan keterlibatan
almamater mereka dalam penelitian yang disponson perusahaan Asian Agri. Kesan
dari pemberi dana untuk menentukan arah riset menparah pada penelitian vang tidak
independen, itulah alasan salah seorang dosen jurusan Komunikasi UGM, Budi
Irawanto menolak menandatangal permintaan penelitian yang disodorkan PT Asian
Agri, Universitas Atma Jaya juga menclak penelitian tersebut karena Asian Agri
sudah menentukan sejak awal hasil risetnya. Eduard Depari, Penasehat senior Grup
Reja Garuda Mas, induk Asian Agri vang juga perngh menjadi pengajar tidak tetap
pada FISIP UGM dan FISIP Ul adalah tokoh dibelakanpg ajakan penelitian ini.
Berbeda dengan lembaga vang ikut melakukan penelitian kasus Asian Agri vaitu P3-
ISTP UL, Wahyu Wibowo Kepala P3-1S1P Ul mengatakan bahwa lembaganya proaktif
untuk ikut serta dalam penelitian tersebut. Sehubungan dengan pernvataan tersebul
bertolak belakang dengan pernyatasn Dwi Urip Premono selaku Direkiur Eksekutif
P3-ISIP Ul vang menyatakan bahwa pihaknya dihubungi Asian Agri seminggu
sebelum seminar tersebut digelar, Dwi Urip Premono mengaku bahwa lembaganya
resmi dibawah naungan Ul dan dipimpin oleh mantan Dekan FISIP Ul, Muhammad
Budyatna selaku pemimpin P3-1SIP Ul Namun pernyataan tersebut dibantah keras
pihak FISIP Ul maupun Rektorat Ul Kepala Kantor Humas dan Protokol Ul, Henny S
Widyaningsih, mengatakan jangan membawa nama dan lambang malkara UL

CATATAN:




EMINAR di Hotel Sultan, Ja-
karta, itu sudah berlalu dua pe-
kan, tapl hangatnva perdebatan
terus terass i kompus Unlver-
sitas Gadjah Mada, Yogvakarta,

Sepanjang pekan laly, lewat pernyvataan

yang menyebar melalul internet, sejumi-

lah aktivls miahagiswa, dosen, dan alum-
ni kammpus Bulaksurmur, Yograkarta, itu
menyataltan kelbecswaan atas leter]i-
bstan almamater mereka dalam peneli-
tian yang disponsor perusahaan Asian

Agri

Penelitian wvang jadi pangkal ma-
salah itu ditakukan Jurssan Komunila-
sl, Fakultas Ilmu Sosial dan Hra Poli-
tik (Fislpol) UGM. Mereks menganalisis
segepok berita di Koergn Tempo dap ma-
jalah Tempo tentang dugaan penggelap-
an pajak Asian Agrl. Hasil penelitian,
sepert vang dipaparkan dalam seminar
itu, menyimpulkan benta Tempo senga-
{a dibangun (berkonstruksi wacana) un-
tuk mengadill perusabaan itu berikut
pemiliknya, Sukanto Tanoto, manusia
terkaye Indonesie 2006 wversi majzlahb
Forbes,

Salah satu dosen yang ferang-terang-
an tiiris dengan pensbhitian dtu adalah
Budi lrawanto, staf pengejar Jurusan
Eeomunikasi Seéfak tahap awal @@ tahu
dan sempat diajak kolepanya ikut
penelitian tersebut. T ruang dosen
Jurusan, ja diminta meneken ran-
‘cangan proposal penelitian yarng su-
dah setengah jadr. Kejadian itu ber-
langsung pada Met lalu.

Budl tak mau buru-buru miemb
buhkan tands tangan Ia mencig
aroma tal sedap.
Lulusan Cur-
tin  Liniversity
of Technology,
Australia, ini ta-
hu Asian Agri se-
dang dizsoraot publik
gara-gara paiak la
juga melibat asumsi
peoelitian yang disg-
dorkan secara tak wa- :
jar karena langsung memudin,
Tempo tendensius dan tidale profe-
stomal.

Ringkasniya, ia menongksp kesan
babwa pember: dana menemtulean
arah riset. "Penelitian itu tidak inde-
penden " Ia pun menolal terlibat N~
mun, tanpa Budi, peselitian termyata
terus jalan. Dard 16 desen di Jurusan
Ilmu Komunitkasi, 11 oreng terlibat.

Siapa yvang menawarkan penelitian
1ty ke kolega Budi? Penclusuran Tem-
po sampal pada nama Fduard Deparl
Selama Maret—Mei laiu, penasibhal s
nior Grup Raja Garuda Mas, in-
duk Astan Agri im tekun imencari
peneliti kampus yang bisa disjal

s

Ketika Agri Mampir ke Kampus

kerjan sams, Kebetulan, Eduard culkup
dekat dengan orang kampus. Dia, anta-
ra lain, perneh menjad] pengajar tidak
tetap di Jurusan [lmu Komnunikast, Fisi-
pol UGHM, dan FISIF TIL

Sebelum ke TUGM, Eduard menswar-
kan penelitian serupa ke Program Studi |
Kemunikasi Universites Katolik Atma |
Jays., Yogvakarta. Ia daimng bersama |
empat orang staf Aslan Agri Setio Budl, I
bekas Hetua Program Studi Komunika-
si di Atma Jays, bercerita, tawaran itu
menjadi lkajian pelik tim penelitinya,
terutama dar] sisi etika akadsmik.

Pihak Atma Jaya tak ingin nilal aka- |
demilk diselewengkan, Namun, Asian |
Aprl terus mendesek. Maks Atma Java
menyodorkan syarat: perusahann itu di-
minta menyodorkan juga berita yang di-
tulls oleh media lain selain Tempo. Sya-
rat itu ditolak. Atma Java justru merasa
SEMATIE,

Asian Agri bergerilya
mencari peneliti kampus
untuk menganalisis
berita Tempo. Etiskah
penelitian akademis
dibiayai pihak yang
beperkara dengan
media?

Walil Deban FISIP Atme Jaya, Da-
narks Sasanghs mengatakan, pihak-
nya sebetulnya keberatan dengan pe-
nelitian itu karena Asian Agrisudah
menetaplean hasil risetnya jauh sebe-
lum penslition dikerjakan Mereka jugs
cubup sadar riset itu ditpjukan untuk
memukul media-yang jadi cobyek pene-
litian, yakni Tempo, "Atma Jaya tidak
maw ity terjadi” katanya.

Gapal membujuk Atma Jaya, Eduard
beralih ke LP3Y (Lembaga Penelitian
Pendidikan dan Penerbitan Yogyakar-
ta). 15 menjumpai Ashadi Siregar, dosen
senior Jurusan Omu Homunikasi UGM
vang memimpin lembaga itu. Namun,
menurat Budi lrawanto vang berbicara
langsung denpan Ashadi, senicroya itu
menolak tawaran itu dengan alasan si-
buk. Ashadi yvang sedang sakit tak bisa
diternui di kantor LP3Y. Ia juga tak
menjawab surat elektronilt yang dibcird
b~ Vemipo dud pekan Iadu.

MRS s ) AT
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e ME 1) A s

ke Lembaga Studi Perubahan Sosial
[LSPS) di Surabava, Jawa Tlmur. Dl sa-
na la menemul bekas Dekan Fakultas
Imu Scsial den Hmu Polittk Universi-
tas Alrlangga, Hotman Siahaan, yang
memnimpin lembaga itu. Lagi-lagt, ia me-
nyodorkan guntingan herita Karan Tem-
pe dan mejalah Tempo edist Januari—
Ml 2007 untuk dikaji.

Dalam pertemuan itu, Eduvard mem-
persilakan LSPS menyusun sendiri ang-
garan penelitiannva tapi lembaga itu
menoiak dengan alasan tidak ingin men-
carl perkara. Savangnya, Hotman tdak
mau dimintai konfirTmasi. "Saya terikat
komitmen tertulis untuk tidak membu-
ka penolakan itu," katanya

Kisah herbeda soal gerilya Asian Apri
mencart peneliti kampus datang dar Pu-
sal Pengiajian dan Pelatthan Tlomu Sosi-
al dan Omu Politik {P3ISIF). Dwi Unp
Premons, ditelktur elselutif lembaga itu,

mengotakan Astan Al menghubunginva
sepekan sebelum seminar di Hotel Suls
tan. Mereks memintamm menjadl pom-
bicara seminasr Informasi ini herbeda
dengan pengakuan Kepala Depariemen
Penelitian P3ISIE Walvu Wibiwo, yang
menggantikan Diwi Urip mempresente-
siltan kajian lembaga itu. Menurut Wah-
vu, lembaganya yang akti menawarksn
dirl. "Joea TIGM didetengl, lami justru
menawarkan dir," kata belkas wartowan
vang terang-terangan mengaku menmy-
kai amplop dan isinya ind.

Secara ‘berkala, menurut Unp, lem-
baganya menghkajl is1 berits media, Ma-
ka tak sulit menvelesaikan penslitisn
dalamwalctu kurang dari sepekan, Ken-
dati berkantor di lantai 6 gedung De-
wan Pers, Kebon Sirth, Jakarta Pusat,
jebolan Timu Komunikasi FISIF Ul ini
mengaku lembaganva resmi di bewah
naungan Universitas Indonesia, Untulk
meyakinkan ia menunjuk belas Dekan
FISIF UL Miuhammad Budyatna, men-
jedi pemimpin lembaga,

Namun, keterangan Urip dibantab
keras pihak FISIP Ul maupun Rektorat

""Siapa pun yang

mendanai, jika metodologi,
pisau analisis, dan obyeknya
sama, hasilnya pasti sama.”

HERMIEN THDAH WAHYUNI
Fetua Jurusan limo Komunikasi, Fisipol UGM

UL "Jengan membaws nama dan lam-
bang malknra TUniversitsy Indopesia”
katn Henny 8 Widvaningsih, Kepala
Humas UL

Eduard Depar! menjelaskan, pencari-
an peneliti kampus ini beranghst dari
niat baik "Kami ingin membangun b-
daya skademis menghadap media mes-
=g, bukan cara prermar,” katanya. Ju-
rugan mu Koemunikasi, Fisipol UGN,
menjadi pilican, menurat dia, kavena
mareka pernab menghsi babwa kebe-
besan pers telah ke laar rel:

In tak mau membula mulnt seal jum-
lah dana yang dikucurkan untulk peneli-
Han tersebut, Budi Trawanto mendengat
selentingan: bahwa koleganya- dibayar
Hp 340 juta. Sedangkan Dred Urip meng-
aku pihaknyva cuma mendapat bayeran
sebagai pembicara seminan

Sementara itu, Ketua Jurusan [hmu
Komunikasi, Fisipol LU1GM, Hermien In-

=
dah Wihyunl. menvenggah /ﬁ

taduhan bahwsa hasil riset
sesuiai dengan permintas-
A pEMesan "Siapa
pun yang mendanai,

jika metodologl pisau £
analisis, danobveknys
sama, hasilnva pasti
sama " katanva.

Tch, pimpiman Fisipal
UCGM rupanya gerah dengan
panelitian itu, Jumal pekan
lalu, Dekan Mohtar Mas'oed
memanggil semmuza dosen Jurusan
Omu Komunikasl Sayangnya, ia ta
mau membitka isl rapat, "Saya harus

LA

meniaga institust den ngemiong semiie:
pthak,” tulisnys melalul pesan pendelks

telepon seller

Melalui telepom, Mohter mengajak
Temipo untuk berternu pekan ini, Ajak-
an itu disambist ballk Pemimpin Redak-
si Majalah Tewmpe Torig Hadad. "Kalau
Fisipol tertarik meneliti berite-berita
Tempas, perpusiakaan alkan kami buka
24 jam untuk membantu. Tempo selala

terbika untok ditelitl Tapl, demi men— '

jaga netralitas, sebaiknye jangan me-
narima penelitian pasinan dari perusa-
haan vang eadang hbeperkara dengan ka-
mi," 1jar Toriq. Selain harapan itu, kata
Tarig, Tempo tak akan menuntut apa-
apa. s hanwya ingin bertanya apakah
Fisipol tidak ternisik dengan penelitian
ini, apeiogi kalau kelalk dimanfaatican
untuk "memukul” pihak yang diteliti,
Seswdyaniars, Hudl Mizs, Barsards Rarlk |Yopreicerts),

Kekuh 5.0 {Sursbayal, famball (Medan|
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